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ABSTRAK

Dalam menulis teks wacana tulis, mahasiswa angkatan 2019 jurusan Bahasa dan sastra Mandarin Unesa sering kali
melakukan kesalahan. Salah satu kesalahan yang cukup sering ditemukan dalam teks wacana tulis adalah kesalahan
pada tataran sintaksis yang merupakan data dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
bentuk kesalahan sintaksis yang dilakukan mahasiswa dan mengetahui penyebab terjadinya kesalahan sintaksis
dalam teks wacana tulis. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif,
karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan sintaksis yang ditemukan pada teks wacana
tulis yang disusun oleh mahasiswa dan mendeskripsikan faktor penyebab kesalahan sintaksis yang dilakukan
mahasiswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak bebas libat cakap (SBLC)
dan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis metode agih. Berdasarkan hasil pembahasan
mengenai kesalahan sintaksis. pada teks wacana tulis karya mahasiswa.. Kesalahan-kesalahan tersebut
diklasifikasikan berdasarkan taksonomi siasat permukaan yaitu (1) Penghilangan (Omission errors ) ditemukan 3
bentuk kesalahan yaitu penghilangan unsur pembentuk frasa, penghilangan kata kerja dan penghilangan unsur
pembentuk pada kalimat. (2) Penambahan (Addition errors ) ditemukan 2 bentuk kesalahan yaitu penambahan
unsur pada frasa dan penambahan unsur pada kalimat. (3) Salah formasi (Misformation errors) ditemukan 1 bentuk
kesalahan yaitu posisi kata bantu bilangan yang tidak tepat (4) Salah susun (Misordering errors ) ditemukan 3
bentuk kesalahan yaitu posisi unsur superlatif yang tidak tepat, posisi struktur kalimat yang kurang tepat dan
kesalahan pada susunan-gramatikal. (5) Penghilangan (omission errors) dan Salah susun (Misordering errors)
ditemukan 1 bentuk kesalahan yaitu kesalahan posisi unsur klausa. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis yang disusun oleh mahasiswa
angkatan 2019 adalah karena faktor interferensi bahasa ibu mahasiswa, faktor kekurangpahaman mahasiswa
terhadap penggunaan kata dalam bahasa Mandarin dan kekurangpahaman mahasiswa terkait kaidah-kaidah sintaksis
bahasa Mandarin.

Kata kunci : Kesalahan Sintaksis, Teks wacana tulis, Bahasa Mandarin
ABSTRACT

In writing written discourse texts, students of the 2019 batch of Unesa Mandarin Language and Literature majors
often make mistakes. One of the errors that are quite often found in written discourse texts is an error at the syntactic
level which is the data in this study. This study aims to identify the form of syntactic errors made by students and
find out the causes of syntactic errors in written discourse texts. The approach used in this study is a qualitative
descriptive approach, because this study aims to describe the form of syntactic errors found in written discourse
texts compiled by students and describe the factors causing syntactic errors made by students. The data collection
technique in this study used the free-involvement-free listening (SBLC) technique and note-taking technique. The
data analysis technique used the analysis technique of the agih method. Based on the results of the discussion about
syntactic errors in the text of written discourse by students. These errors are classified based on the taxonomy of
surface tactics, namely (1) Omission errors, found 3 forms of errors, namely omission of phrases forming elements,
omission of verbs and omission of forming elements in sentences. (2) Addition errors found 2 forms of errors,
namely adding elements to phrases and adding elements to sentences. (3) Misformation errors found 1 form of error,
namely the position of the auxiliary number that is not right (4) Misordering errors found 3 forms of error, namely
the position of the superlative element that is not right, the position of the sentence structure is not right and errors in
grammatical order. (5) Omission errors and Misordering errors found one form of error, namely the error in the
position of the clause element. From the results of the study, it can be concluded that the factors that cause syntactic
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errors in written discourse texts compiled by 2019 class students are due to the interference factor of the students'
mother tongue, the student's lack of understanding of the use of words in Mandarin and students' lack of

understanding regarding the syntactic rules of Mandarin.

Keywords: syntax error, writing discourse texts, Chinese language

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi paling
akurat untuk menyampaikan gagasan atau ide dalam
kehidupan manusia, terutama untuk terjalinnya
hubungan baik antar manusia. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan pengetahuan kemampuan
berbahasa seseorang juga mengalami peningkatan. Di
Era-digital sekarang, masyarakat mulai -~ sadar
pentingnya memiliki kemampuan dalam berbahasa
asing, salah satunya adalah bahasa Mandarin. Di
Indonesia, bahasa Mandarin merupakan bahasa asing
yang perlahan tapi pasti jumlah peminatnya terus
meningkat (Martini et al., 2019:36) hal ini dapat
dilihat dari banyaknya sekolah-sekolah dan universitas
baik negeri maupun swasta yang mulai membuka kelas
untuk mata pembelajaran bahasa Mandarin. Bahasa
Mandarin juga termasuk bahasa asing yang dibutuhkan
dalam dunia bisnis sekarang, banyak perusahaan mikro
dan makro yang mulai membuka peluang kerja bagi
seseorang yang memiliki kemampuan berbahasa
Mandarin baik secara lisan maupun tulis (Dan &
Septevany, 2020:76).

Universitas Negeri Surabaya adalah salah satu
universitas di Indonesia yang membuka Jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin. Salah satu mata kuliah
yang disediakan adalah mata kuliah keterampilan
menulis bahasa Mandarin atau BM menulis. Dalam
mata kuliah tersebut mahasiswa belajar mengenai
aturan-aturan pada bahasa tulis, seperti ejaan, struktur
kalimat, dan teknik-teknik dalam penulisan. Karena
kemampuan menulis mencakup. pemahaman -kosakata
dan struktur kalimat (Javed, Juan dan Nazli 2013:130).
Keterampilan menulis juga keterampilan yang
membutuhkan banyak latihan dan praktik secara terus-
menerus.

Dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin
mengalami kesalahan adalah hal yang sangat lumrah,
kesalahan dalam pembelajaran bahasa sering Kali
terjadi, kesalahan tersebut bahkan dapat dilakukan oleh
penutur bahasa Mandarin itu sendiri. Terlebih lagi bagi
orang-orang Yyang mempelajari bahasa Mandarin
sebagai bahasa kedua, tidak menuntut kemungkinan
terjadi kesalahan baik secara sengaja maupun tidak.

Kesalahan tersebut juga dikarenakan pengaruh bahasa
ibu yang lebih sering digunakan serta strategi yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Mandarin.
Richards (1984: 182) dan Subandi (2020: 747)
menyampaikan bahwa munculnya kesalahan yang
dilakukan pembelajar bahasa adalah, karena kesalahan
dalam - pemilihan strategi yang digunakan dalam
pemerolehan bahasa kedua. Arista dan Subandi
(2020:714) menyampaikan bahwa kesalahan yang
dilakukan pembelajar bahasa juga dapat dipengaruhi
dari keterlibatan psikologi bahasa ibu pembelajar,,
kurang penguasaan terkait kaidah bahasa kedua, serta
dapat juga disebabkan karena kurang tepat dalam
proses pembelajaran bahasa kedua  vyang
mengakibatkan terjadinya 'kesalahan berbahasa. Dari
kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
penyebab  terjadinya  kesalahan dalam  proses
pembelajaran bahasa Mandarin sebagai bahasa kedua
adalah karena pemilihan strategi yang kurang tepat,
pengaruh dari psikologi bahasa ibu dan kurangnya
pemahaman terkait bahasa yang dipelajari. Kesalahan-
kesalahan berbahasa tersebut dapat mengganggu
pencapaian tujuan pengajaran bahasa Mandarin.

Richards (1984: 187) mengklasifikasikan
kesalahan ke dalam dua kategori. Dengan kata lain,
terdapat kesalahan karena pengaruh unsur-unsur bahasa
pertama (B1) (interlingual) dan kesalahan Kkarena
kerumitan bahasa sasaran (B2) itu sendiri (kesalahan
intralingual). Richards lebih lanjut mengklasifikasikan
kesalahan intralingual- menjadi empat bentuk: (1)
Over-generalization, yaitu kesalahan yang disebabkan
oleh over-generalisasi unsur-unsur bahasa sasaran. (2)
Tidak ada batasan aturan, yaitu kesalahan yang
disebabkan oleh pembelajar yang mengabaikan batasan
aturan bahasa target. (3) Penerapan aturan yang tidak
lengkap, yaitu kesalahan penerapan aturan bahasa
target yang tidak lengkap. (4) Konsep yang salah. Hal
ini merupakan kesalahan dalam membuat hipotesis
tentang konsep kaidah bahasa sasaran.

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk
menganalisis dan mendeskripsikan bentuk kesalahan
sintaksis pada teks wacana tulis mahasiswa angkatan
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2019 jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin Unesa.
karena mahasiswa angkatan 2019 telah belajar
membuat teks wacana tulis bebas dan telah memiliki
kemampuan menulis menggunakan bahasa Mandarin.
Untuk mengetahui bentuk kesalahan dan penyebab
terjadinya kesalahan dalam teks wacana tulis yang
disusun oleh mahasiswa, maka perlu dilakukan suatu
proses analisis kesalahan terhadap teks wacana tulis
tersebut. Menurut Ellis dalam Tarigan (1988: 68)
“Analisis Kesalahan Bahasa adalah prosedur kerja
yang biasa digunakan oleh peneliti dan pengajar
bahasa untuk mengumpulkan sampel, mengidentifikasi
kesalahan  dalam sampel, menjelaskan kesalahan,
mengklasifikasikan kesalahan berdasarkan penyebab,
dan tingkat keparahan kesalahan atau untuk evaluasi”.
Analisis kesalahan adalah proses menganalisis suatu
kesalahan didasarkan pada seseorang yang sedang
belajar dengan objek bahasa yang ditargetkan,
misalnya bahasa Mandarin. Analisis kesalahan pada
tataran sintaksis dapat membantu mengungkapkan
apakah suatu pembelajaran bahasa seseorang berhasil
atau tidak. Dalam proses pembelajaran suatu bahasa
analisis kesalahan juga dapat digunakan oleh pengajar
untuk bahan pertimbangan dalam membuat materi
pembelajaran dan untuk evaluasi bagi pendidik
maupun pengajar itu sendiri (Darmayanti dan Amri,
2018:2). Analisis kesalahan sintaksis ‘juga dapat
mengukur apakah media dan metode yang digunakan
pengajar sudah sesuai atau belum. Dengan hasil
analisis tersebut pengajar ~dan pendidik dapat
melakukan evaluasi diri untuk pembelajaran yang lebih
baik. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis
kesalahan sintaksis pada kalimat yang disusun oleh
mahasiswa angkatan 2019.

Menurut Tarigan (2008:3)  menyampaikan
bahwa keterampilan menulis adalah adalah salah satu
keterampilan berbahasa produktif dan ekspresif yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung dengan orang lain. Serta keterampilan
menulis  merupakan keahlian seseorang dalam
menyampaikan ide, gagasan ataupun pengalaman
pribadi kepada orang lain dengan bentuk tertulis. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Subandi (2020:747)
agar karya tulis dapat dipahami dan gagasan dapat
tersampaikan dengan baik kepada orang lain banyak
hal yang harus diperhatikan dalam aktivitas menulis.
Dalam menulis diperlukan pengetahuan terkait
kosakata, tata bahasa dan sistematika suatu bahasa
terutama berkaitan dengan ejaan dan konteks yang

ingin diceritakan. Tapi dalam praktik pengetahuan di
atas paling sering diabaikan oleh mahasiswa dalam
proses  pembelajaran  bahasa  terlebih  dalam
pembelajaran keterampilan menulis.

Dalam menulis suatu gagasan atau ide sangat
penting dalam suatu kalimat, kalimat yang sesuai
dengan kaidah bahasa adalah kalimat yang memiliki
fungsi sintaksis vyaitu subjek, predikat, objek,
pelengkap, dan keterangan yang jelas. Kelima fungsi
sintaksis tidak selalu hadir secara bersama-sama dalam
sebuah kalimat. Pada penelitian ini dilakukan
pembahasan terkait kesalahan sintaksis. Sintaksis
adalah cabang linguistik yang membahas susunan
kalimat dan bagian-bagiannya atau ilmu tata kalimat.
Menurut Fragan “The subfield of linguistics known as
syntax is concerned with the structure of sentence. It
deals with categories of words and the rules for
combining these categories to from the sentences of
language”. Artinya, = “Subbidang linguistik yang
dikenal sebagai sintaksis berkaitan dengan struktur
kalimat. Hal ini berkaitan dengan kategori kata dan
kaidah-kaidah untuk menggabungkan Kkategori ini
untuk membentuk bahasa”  (dalam Bonita dkk.,
2021:108). Sejalan dengan pernyataan Fragan,
Richards (1984:117) menjelaskan “syntax is the study
of how words combine to form sentences and the rules
which govern the formation of sentences”. Artinya,
sintaksis . adalah kaidah yang digunakan untuk
merangkai kata menjadi frasa atau kalimat dan kaidah
yang digunakan untuk menganalisis kalimat. Dari
kedua pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
sintaksis adalah kaidah kebahasaan yang digunakan
untuk dasar dalam merangkai kata, kata menjadi frasa,
frasa menjadi kalimat dan seterusnya serta, sintaksis
juga merupakan dasar ilmu yang digunakan baik
pengajar maupun pendidik untuk menganalisis kalimat.

Menurut — Tarigan * (1988:199), kesalahan
sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan struktur
frasa, klausa, atau kalimat, serta ketidaktepatan
pemakaian partikel. Kesalahan sintaksis pada proses
pembelajaran bahasa ibu dan bahasa Mandarin sangat
berbeda. Kesalahan sintaksis pada bahasa Mandarin
terjadi karena pengaruh dari kaidah tata bahasa yang
berbeda antara bahasa ibu dan bahasa Mandarin. Pada
teks wacana tulis kesalahan sintaksis yang berkaitan
dengan kurangnya kehadiran unsur pembentuk dan
kesalahan dalam penempatan unsur pembentuk atau
partikel dalam kalimat bahasa Mandarin sering
ditemukan. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
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mahasiswa selalu berasumsi bahwa bahasa Indonesia
dan Mandarin memiliki kaidah tata bahasa yang sama.
(dalam Ramadhiyanti, 2020:282).

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah yang sesuai pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
bentuk kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019. (2) Faktor-
faktor yang mempengaruhi terjadinya kesalahan
sintaksis pada teks wacana tulis yang dilakukan oleh
mahasiswa angkatan 2019. Berdasarkan rumusan
masalahan yang diuraikan maka, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui serta mendeskripsikan
bentuk kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis yang
dilakukan ~ mahasiswa  angkatan 2019  dan
mendeskripsikan faktor apa saja yang mempengaruhi
terjadi kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis yang
dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2019.

Dalam penelitian ini, peneliti berharap dari hasil
penelitian yang dipaparkan dapat bermanfaat bagi
mahasiswa untuk mengembangkan kemampuan
berbahasa Mandarin terutama dalam kemampuan
menulis. Serta dari deskripsi faktor-faktor penyebab
kesalahan dapat digunakan untuk meminimalisir
kesalahan dan dapat menjadi bahan evaluasi agar
pembelajaran bahasa Mandarin terutama dalam aspek
sintaksis menjadi lebih baik.

Dalam penelitian ini  taksonomi  siasat
permukaan dijadikan sebagai dasar . - penelitian
kesalahan berbahasa karena, peneliti memfokuskan
pada kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis
mahasiswa. Kesalahan tersebut mencakup kesalahan
akibat penghilangan, penambahan, salah formasi dan
salah susun. Menurut Dulay, dkk (1982: 138) sejalan
dengan Tarigan (1988:145) Taksonomi siasat
permukaan adalah kesalahan yang berhubungan dengan
bagaimana sebuah struktur tata bahasa yang mendasar
berubah. Terdapat empat pembagian dalam taksonomi
siasat permukaan yaitu:

(1) Omission errors (penghilangan) adalah tidak
adanya suatu kata yang seharusnya ada dalam suatu
kalimat.
Contoh:  “fR B 4 [ 3 (Ni yijing huilai) “kamu
sudah kembali”
Kesalahan: tidak ada partikel “7 (le)
diakhir kalimat.
Adverbia “B £ (yijing) biasanya diikuti
“7 (le) di akhir kalimat.

Seharusnya : “R B4 [ Kk T’ (ni yijing
huilaile)
(2) Addition errors ( penambahan) adalah kesalahan
yang disebabkan kata yang tidak seharusnya muncul
dalam kalimat.
Contoh:  “EEFHEFSMEHET
(qunian wo méiydu canjia qu zhongguole)
tahun lalu saya tidak ikut pergi ke china“
Kesalahan: menambahkan tanda “7 (le)
pada kalimat negative yang menyatakan
sesuatu yang telah terjadi di masa lampau.
Seharusnya : “E F K BEHF SN X & E
(gunian wo méiydu canjia qu zhongguo )
(3) Misformation errors (salah formasi) adalah
kesalahan yang ditandai dengan kesalahan penggunaan
bentuk kata atau struktur.
Contoh:  “BEL;# R BERFEFRH"
(Bali dao de fengjing pido pido liang liang
de)
“pemandangan pantai bali sangat cantik”
Kesalahan  menerapkan pola umum
reduplikasi kata sifat. AABB pada kata
sifat kondisi seharusnya polanya ABAB
Seharusnya : “E32#0 X E B R4
(Bali de fengjing piado liang piao liang de).
(4) Misordering errors ('salah susun) adalah kesalahan
penempatan sebuah kata atau sekelompok kata dalam
kalimatnya.
Contoh:  “IBRIFHFHLH-
(na shi bao wo xin mai de)
itu adalah tas yang baru saya beli”
Kesalahan: penempatan atribut dalam frasa
benda
Seharusnya: “#B 25 $1 L HY & (na shi wo
xIn mdi de bao).
Menurut Yang Yuliang dan Wu Zhongwei (2013 : 322-
325) menyebutkan ~ beberapa faktor penyebab

terjadinya kesalahan dalam menulis teks wacana tulis

yaitu :

(1) Interferensi bahasa ibu.

Contoh: 3 % > £ # = . ” (W0 xuéxi zai jidoshi.)
seharusnya & £ # £ % 17 (W0 zai
jiaoshi xuéxi) keterangan dalam bahasa
Mandarin diletakkan sebelum inti predikat

sedangkan  dalam  bahasa  Indonesia
penempatan keterangan lebih flekksibel.

(2) Penyamataan berlebihan.
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Contoh:  “fth % T =A 4 i 7. ~ (Ta xuéle san ge
nian hanyule) seharusnya“ftt % 7 = &
W 7”7 (Ta xuéle san nidan hanyile)
kesalahan disebabkan menggeneralisasikan
bahwa antara jumlah benda harus selalu
ditambah penggolong.

(3) Pola dan makna gramatikal yang mirip.
Contoh : “EEERAFEZ, HFHwRIFEZ, ”

Seharusnya: “E & B ATz, W LR T
1z .~ Kesalahan disebabkan karena pola
dan makna gramatikal”& #&A ” dan “@& %~
yang mirip.

(4) Guru dan bahan ajar.

Contoh: “HEH[]—EFBFEH.” (Women yiqi kanshi
kanshii) Seharusnya “ H{]—EEEH.”
(Women yiqi kan kanshii.) Kesalahan
disebabkan karena guru hanya mengajarkan
pola pengulangan kata.

(5) Strategi menghindar

Contoh: “#th# B4R F/% T . ” (Ta cha baiban ganjingle.)
Seharusnya “ith 38 B4R F /4 T, 7 (Ta b
baiban cha ganjingle.) Kesalahan disebabkan
kerena pembelajar menghindari pola
kalimat “& “ karena pola kalimat cukup
sulit.

METODE PENELITIAN

Untuk memecahkan rumusan masalah dan
mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan
bentuk pendekatan deskriptif kualitatif karena, data
yang diperoleh dalam penelitian ini berupa fenomena
kesalahan berbahasa pada  tataran _sintaksis  yang
ditemukan pada teks wacana tulis yang ditulis oleh
subjek penelitian. Menurut  Arikunto  (2013:3)
menyatakan bahwa penelitian deskriptif digunakan
untuk menyelidiki kondisi yang sudah disebutkan,
selanjutnya hasil yang didapat dipaparkan dalam
bentuk laporan penelitian. Sedangkan pendekatan
kualitatif merupakan penjabaran data dalam bentuk
kata-kata (Moleong, 2005:4). Berdasarkan kedua
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini, peneliti menyajikan data yang diperoleh
kemudian, dianalisis dalam bentuk kata-kata deskripsi
yang disusun menjadi sebuah hasil laporan analisis

kesalahan sintaksis, pada teks wacana tulis bahasa
Mandarin.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa 50 teks wacana tulis yang disusun oleh, 50
subjek peneliti. Sedangkan data penelitian yang
digunakan berupa kesalahan sintaksis yang ditemukan
pada teks wacana tulis yang disusun oleh subjek
peneliti. Subjek penelitian adalah mahasiswa jurusan
Bahasa dan Sastra Mandarin angkatan 2019 dengan
jumlah 50 mahasiswa. Berdasarkan identifikasi dan
klasifikasi data kesalahan sintaksis yang ditemukan
dalam teks wacana tulis, berjumlah 21 data kesalahan.
Kesalahan-kesalahan tersebut diklasifikasikan
berdasarkan taksonomi siasat permukaan vyaitu (1)
Penghilangan (Omission errors ) ditemukan 3 bentuk
kesalahan yaitu penghilangan unsur pembentuk frasa,
penghilangan kata kerja dan penghilangan unsur
pembentuk pada kalimat. (2) Penambahan (Addition
errors ) ditemukan 2 bentuk kesalahan yaitu
penambahan unsur pada frasa dan penambahan unsur
pada kalimat. (3) Salah formasi (Misformation errors)
ditemukan 1 bentuk kesalahan yaitu posisi kata bantu
bilangan yang tidak tepat (4) Salah susun (Misordering
errors ) ditemukan 3 bentuk kesalahan yaitu posisi
unsur superlatif yang tidak tepat, posisi struktur
kalimat yang kurang tepat dan kesalahan pada susunan
gramatikal. (5) penghilangan dan salah susun
ditemukan 1 bentuk kesalahan yaitu kesalahan posisi
unsur klausa. Data kesalahan tersebut dimasukkan
dalam tabel klasifikasi data.

Menurut Sugiyono (2013:27) Teknik pengumpulan
data adalah kegiatan lapangan dalam penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan dan mengumpulkan
data -primer maupun sekunder dengan mengunjungi
langsung = tempat yang menjadi objek penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik simak bebas libat cakap
(SBLC)' dan: teknik catat. 'Sesuai dengan pernyataan
yang disampaikan Kesuma (2007:44) menyampaikan
bahwa Teknik SBLC adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara menyimak penggunaan
bahasa tanpa terlibat langsung dalam pembicaraan.
Dengan demikian dapat disimpulkan dalam penelitian
yang menggunakan teknik (SBLC) dimana yang posisi
peneliti hanya sebatas penyimak saja. Sudaryanto
(1993:135) menyampaikan bahwa teknik catat adalah
pencatatan data yang dilakukan pada kartu yang segera
dilanjutkan klasifikasi. Teknik catat digunakan untuk
mencatat data-data yang diperoleh dari teknik (SBLC)
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yang kemudian dikumpulkan dan diklasifikasikan
sesuai bentuk kesalahan.

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari teks
wacana tulis yang disusun subjek penelitian.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini,
diperoleh dari referensi yang membantu jalannya
penelitian baik dari buku, artikel, jurnal maupun
internet. Data tersebut berupa teori-teori para ahli yang
digunakan untuk dasar dalam, pemecahan kedua
rumusan masalah pada penelitian ini. Adapun tahapan
yang dilakukan dalam pengumpulan data penelitian
yaitu: (1) peneliti memberikan tugas kepada subjek
peneliti untuk membuat teks wacana tulis dengan tema
bebas. (2) tugas dikumpulkan melalui google form
dalam bentuk ketik (3) Dari data yang diperoleh
kemudian diidentifikasi yaitu, dengan mengenali, dan
memilah-milah kesalahan yang termasuk dalam
kesalahan pada tataran sintaksis. (@)
mengklasifikasikan kesalahan berdasarkan taksonomi
siasat permukaan vyaitu penghilangan, penambahan,
salah formasi dan salah. susun. (5) mencatat dan
mengumpulkan data sesuai kesalahan berdasarkan
taksonomi siasat permukaan yaitu - penghilangan,
penambahan, salah formasi dan salah susun.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
agih untuk menganalisis data. Metode agih adalah
metode analisis data yang alat penentunya bagian dari
bahasa yang bersangkutan yang menjadi objek sasaran
dalam penelitian ini (Sudaryanto, 1993:15). Metode
agih dilakukan dengan teknik dasar dan teknik
lanjutan. Pada penelitian ini peneliti menganalisis
kesalahan menggunakan teknik dasar dengan
menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL) yakni,
dengan membagi satuan lingual datanya menjadi
beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang
bersangkutan dipandang sebagai bagian langsung
membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto
1993:31). Setelah menggunakan tenik dasar sekiranya
hasil belum didapatkan, makan digunakan teknik
lanjutan seperti teknik lesap, teknik ganti, teknik
perluas, teknik sisip, teknik balik, dan lain-lain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup, empat tahap vaitu: (1)
mengumpulkan data kesalahan yang didapat melalui
teknik simak bebas libat cakap (SLBC) dengan cara
menyimak teks wacana tulis yang disusun oleh subjek
penelitian. (2) mengidentifikasi kesalahan sesuai
dengan rumusan masalah. (3) mengklasifikasikan
kesalahan berdasarkan taksonomi siasat permukaan

yaitu penghilangan, penambahan, salah formasi dan
salah susun. (4) mengevaluasi kesalahan yaitu dengan
melakukan perbaikan pada kesalahan yang terjadi
akibat penghilangan, penambahan, salah susun dan
salah formasi (Ellis dalam Tarigan, 1988:70).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data ditemukan
kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis yang
disusun oleh subjek penelitian. Ditemukan adanya 21
data kesalahan dari kesalahan-kesalahan tersebut
kemudian diklasifikasikan berdasarkan taksonomi
siasat permukaan sebagai berikut:

Tabel 1 Klasifikasi Data Kesalahan Sintaksis

No Taksonomi Siasat Bentuk Jumlah
Permukaan Kesalahan

Penghilangan
unsur
pembentuk
frasa

Penghilangan
(omission)

Penghilangan
kata kerja

Penghilangan
unsur
pembentuk
pada kalimat

Penambahan
unsur pada 2
Penambahan frasa

(addition) Penambahan
unsur pada 1
kalimat

Posisi kata
bantu bilangan
yang tidak
tepat

Salah formasi
(Misformation )

Posisi  unsur
superlatif yang 3
tidak tepat

Salah susun Posisi struktur

4, (Misordering) kalimat yang 2
kurang tepat.

Kesalahan
pada susunan 3
gramatikal

Penghilangan Kesalahan
5. | (omission) dan salah posisi  unsur 1
susun klausa
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| (Misordering) |

Total Kesalahan 21

Berikut adalah pembahasan dari masing-masing
data yang terdapat pada tabel, yaitu:
Kesalahan Sintaksis
A. Penghilangan (omission)

Penghilangan ~ (omission)  ditandai  dengan
ketidakhadiran suatu kata yang seharusnya ada dalam
kalimat maupun ucapan yang baik dan benar.
Ditemukan 3 bentuk kesalahan yang tergolong dalam
penghilangan. Kesalahan-kesalahan tersebut diuraikan
sebagai berikut:

1. Penghilangan unsur pembentuk frasa
Kesalahan akibat hilangnya unsur pembentuk
pada frasa, Sebagai contoh:

frasa Dalam kalimat

“MB” IR o i I A AREAE

(coéng (wo cong méi jingyanguo zhéyang de
méi) jiannan)

“saya  tidak __pernah  mengalami

kesulitan seperti ini”

Kesalahan pada kalimat ini termasuk dalam
kategori penghilangan (omission) yang ditandai dengan
frasa “Mi%” (cong méi) tidak sesuai dengan kaidah
sintaksis bahasa Mandarin, karena tidak ada
ketidakhadiran unsur “>k” (lai) dalam frasa tersebut.
Pada kalimat ini mahasiswa menggunakan tata bahasa
S+ M ki (conglai méi) (A (you))+ Verb+id(guo) yang
dimana penggunaan” M\ ¥~ (cong méi) sangat tidak
dibenarkan. Dalam tata bahasa tersebut frasa yang
diperbolehkan adalah frasa” \Ki%” (conglai méi) atau
“HRBEE™ (conglai méi you). Struktur tata bahasa di
atas untuk menyatakan bahwa subjek kalimat tidak
pernah melakukan sesuatu. Hal ini mirip dengan "tidak
pernah"” atau "belum pernah". Agar kalimat yang dibuat
mahasiswa sesuai dengan kaidah- sintaksis - bahasa
Mandarin maka, kalimat yang tepat adalah”# M 3&Ee5%:
THIXFE AR AE” (wo conglai méi jingyanguo zhéyang de
jiannan) “saya tidak pernah mengalami kesulitan
seperti ini” mengalami perbaikan pada struktur frasa”
M#E” (cong méi) menjadi “M K% ) (conglai méi)
dengan hadirnya unsur “>K” (lai) yang menjadikan
kalimat tersebut sesuai dengan kaidah sintaksis bahasa
Mandarin.

2. Penghilangan kata kerja

Ditemukan 2 bentuk kesalahan akibat hilangnya

unsur kata kerja dalam kalimat. Sebagai contoh:

Kalimatl  “FRR=ZWRH
(w0 hén xthuan guozht)
“saya sangat suka jus”

Ditinjau dari kaidah sintaksis bahasa Indonesia
kalimat ini tidak ditemukan kesalahan. Tapi jika
ditinjau dari kaidah sintaksis bahasa Mandarin terdapat
unsur yang hilang yaitu unsur kata kerja “%” (h€)
“minum”. Pada kalimat di atas kata kerja “Mg” (hg)
“minum” harus hadir sebelum objek” £yt (gudzhi)
“jus” karena kata kerja kerja “Mg” (h€) “minum”
menjadi penanda aktivitas objek” Rt (gudzhi) “jus”.
Agar kalimat yang dibuat mahasiswa sesuai dengan
kaidah sintaksis bahasa Mandarin maka, kalimat yang
tepat adalah “FR1R = XMg Kt (WO hén xihuan he
guodzhi) “saya sangat suka minum _jus” dengan
kehadiran kata kerja “"5” (h€) “minum” dalam kalimat
menjadikan susunan kalimat ini sesuai dengan kaidah
sintaksis bahasa Mandarin.

Kalimat2 bt A 254t s i
(ta yé bu chang géi tamen dianhua)
“dia juga jarang telepon mereka”.

Pada kalimat ini juga ditemukan kesalahan yang
sama yaitu dengan ketidakhadiran kata kerja “¥]” (da)
“menelpon”. Kata kerja ini seharusnya hadir sebelum
kata “FHi 1ffi 7 (dianhua) “telepon”sebagai keterangan
dari aktifitas telepon yaitu menelepon. Agar susunan
kalimat sesuai ~dengan kaidah sintaksis bahasa
Mandarin maka, kalimat yang tepat adalah” it 4~ 43
fAIFT HIE (t2 y& bu chang g&i tamen di  dianhua)
“dia juga jarang menelpon mereka” dengan
ditambahkannya ”#]” (d4) “menelpon” dalam kalimat.

3. Penghilangan unsur pembentuk pada kalimat

Kesalahan akibat hilangnya unsur pembentuk
ditemukan dalam teks wacana tulis mahasiswa. Sebagai
contoh:

Kalimatl . s %Ki &
(wo-xihuan shui-shafa)
“saya suka tidur sofa”.

Ditinjau dari kaidah bahasa Indonesia kalimat
ini kurang tepat, yakni dengan hilangnya kata “di”.
Sama halnya pada kaidah bahasa Mandarin kalimat ini
juga kurang tepat karena ketidakhadiran unsur “7£” (zai)
dan” I” (shang). Unsur “ft” (zai) dalam kaidah
sintaksis bahasa Mandarin merupakan kata yang
tergolong dalam keterangan tempat dan selalu terletak
sebelum kosakata yang berhubungan dengan tempat
atau waktu. Contohnya” f£ %% £~ (zai xuéxido) “di
sekolah” , ” 7E Mg -~ (zai wéanshang) “di malam

7
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hari", “7&J5/H” (zai fangjian) “dikamar”. Sedangkan”

. (shang) adalah kosakata yang digunakan untuk

pelengkap arah suatu tempat atau benda. contoh

kosakata selain “ L (shang) “atas" ada “F” (xia)

“bawah”, ” B> (i) “dalam”, ”4p” (wai) “luar”, ”

K7 (zud) kiri”, 747 (you) “kanan”  kata-kata

tersebut selalu terletak setelah kosakata yang berkaitan

dengan tempat atau benda.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan kalimat
FEMEEYD &> (wo xihuan shui shafa) “saya suka tidur
sofa” termasuk kesalahan kategori penghilangan
(omission) yang pada kalimat ini seharusnya
dihadirkan kata “7£” (zai) dan “_L” (shang). Karena
kehadiran “7E” (zai) dapat menjadikan “¥b &> (shafa)
“sofa”  bukan scbagai kata benda tapi sebagai
keterangan tempat untuk subjek “3&” (wo). “¥b K~
(shafa) “sofa” menjadi “7EVV K" (zai shafa) “di sofa”.
Dan kehadiran “I-” (shang) dapat menjelaskan lebih
detail mengenai letak tempat yang digunakan untuk
tidur oleh subjek”#” (wo). “¥ &> (shafa) “sofa”
menjadi “Y>k 1 (zai shafa) “di sofa”. Oleh karena itu
Agar kalimat yang dibuat mahasiswa sesuai dengan
kaidah bahasa mandarin harus di tambah kata “7E” (zai)
dan” |- (shang) yaitu menjadi “F& & WKiE£Y R £
(w6 xihuan shui zai shafa shang) “ saya suka tidur di
atas sofa”.

Kalimat2 — “sms7E4T4r, FrLARAR FrEkni”
(kaoya zai ddzhé, suoyl wo jintian xiawi
qu shichang)

“bebek panggang sedang diskon, jadi
saya akan pergi ke pasar sore ini".

Pada kalimat ini mahasiswa menggunakan kata
hubung “fFLL” (sudyi ) “jadi” yang digunakan untuk
menyatakan hasil dari kalimat sebelumnya, dengan
artian makna kalimat pertama dan kedua harus linier.
Sedangkan pada kalimat di atas hasil ‘dari jawaban
kalimat pertama kurang sesuai, karena kurangnya kata
kerja sebagai penanda aktivitas dari subjek “F” (wo)
“saya” terhadap “/H3” (kdoya) “bebek panggang”
yang mengakibatkan hasil akhir yang dimaksud kurang
jelas. Kesalahan ini termasuk dalam Kkategori
penghilangan  (omission) yakni ditandai dengan
ketidakhadiran kata kerja. Agar kalimat di atas menjadi
kalimat yang sesuai maka perlu ditambah kata kerja
“” (mai) “membeli” sebagai penanda aktivitas “F”
(w6) “saya" terhadap “ ¥ 1§ » (kdoya) “bebek

99 317 9

panggang”, yaitu dengan diletakkan kata kerja” 3K

(mai) “membeli" setelah kata “2: 77 3% ”. Sehingga
didapati kalimat “JE¥S7ESTHr, PFrRARAS R T EEN
3E” (kioya zai dazhé, sudyi wo jintian xiawu qu
shiching mai) “bebek panggang sedang diskon, jadi
saya pergi ke pasar untuk membelinya sore ini"
dengan kalimat ini hubungan antara kalimat pertama
dan kedua menjadi linier dan logis dan dengan kaidah
sintaksis bahasa Mandarin yang benar.
B. Penambahan (addition)
Penambahan (addition) ditandai oleh kehadiran suatu
kata yang seharusnya tidak muncul pada kalimat
maupun ucapan. Ditemukan 2 bentuk kesalahan dalam
kategori penambahan yaitu penambahan unsur pada
frasa dan penambahan unsur pada kalimat. Kesalahan
tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Penambahan unsur pada frasa

Penggunaan unsur kata yang berlebihan dalam
kalimat juga sering ditemukan dalam jawaban
mahasiswa. Sebagai contoh struktur frasa i /L&) %"
(shuo ji JU hua) “berbicara beberapa kata”. Kesalahan
pada frasa diatas termasuk dalam kategori penambahan
(addition) ditandai oleh kehadiran suatu kata yang
seharusnya tidak muncul pada frasa, kata tersebut
adalah “ 4]~ (ju) “ucapan". Ditinjau dari kaidah
sintaksis bahasa Mandarin, terdapat unsur pembentuk
yang penempatannya menyalahi kaidah sintaksis
bahasa Mandarin. Sedangkan dalam segi semantik
frasa tersebut tidak terjadi penumpukan makna, karena
apabila unsur “%J” (ju) “ucapan" dihilangkan frasa
tersebut tidak kehilangan makna aslinya yakni
“berbicara beberapa kata” Hanya saja jika “#J” (ju)
“ucapan” tidak dihilangkan, maka akan terjadi
penumpukan kata. Dengan hilangnya unsur ”#J)” (ju)
“ucapan” membuat struktur frasa tersebut menjadi
lebih ringkas, padat dan jelas, baik dari segi bentuk
frasa- maupun makna frasa. Agar frasa yang dibuat
mahasiswa sesuai dengan kaidah sintaksis bahasa
Mandarin maka, frasa yang tepat adalah >} JLi%”
(shuo ji hud) “ucapkan beberapa kata” Contoh
lainnya adalah “ME % 7€ ¥b & £ (shuijido zai shafa
shang) “tidur di sofa” yang menjadi ”MEfEV> K 1~
(shui zai shafa shang) “tidur di sofa”. Hilangnya
unsur ”3” (jué) “tidur” tidak membedakan makna dari
kedua frasa.
2. Penambahan unsur pada kalimat

Kesalahan ini termasuk dalam kategori
penambahan (addition) yang ditandai dengan kehadiran
diksi “F1z” (hao chi) “enak” dalam contoh:
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Kalimat — “SZAor}— 5z B AT g (1
(Mi yinlido yiding yao hao chi hé hio hé
de”)
“"membeli minuman harus yang enak
dimakan dan enak diminum”.

Dalam bahasa Mandarin “ 4 'z ” (hao chi)
“enak”  tergolong dalam Kata sifat, kata sifat “{Flz
“(ch1) “makan” biasa digunakan untuk objek yang
berkaitan dengan makanan. Sedangkan dalam kalimat
SRR — 5 BTz A (Mai yinlido yiding yao
hao ch1 hé hao hé de” ) "membeli minuman harus yang
enak dimakan dan enak diminum”. Objek yang
dimaksud adalah “#X#¥}” (yinlido) “minuman” yang
tidak tergolong dalam makanan. Maka dari itu
kehadiran “i71z” (hao chi) “enak” harus dihilangkan.
Agar kalimat yang dibuat mahasiswa sesuai dengan
kaidah sintaksis bahasa Mandarin maka, kalimat yang
tepat adalah “EPCk}—E 2AFMGIK” (mai yinlido yiding
yaohao hé de) “membeli minuman harus yang enak
diminum®,

C. Salah Formasi (misformation)

Kesalahan ini ditandai oleh penggunaan
bentuk morfem atau struktur yang salah. Ditemukan 1
bentuk kesalahan dalam teks wacana tulis yaitu
kesalahan posisi kata bantu bilangan. Kesalahan
tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Posisi kata bantu bilangan yang tidak tepat.

Kata bantu bilangan adalah kata-kata yang
digunakan sebagai tanda pengenal benda dan
digunakan di belakang kata bilangan dalam
menyebutkan jumlah suatu benda (Chaer, 2006: 116).
Bahasa Mandarin adalah salah satu bahasa yang
memiliki beragam kata bantu bilangan. kata bantu
bilangan juga memiliki tingkatan dan bentuk yang yang
beragam. Karena banyaknya kata bantu bilangan yang
dipelajari menjadikan mahasiswa kesulitan
membedakan penggunaan kata bantu bilangan satu
dengan yang lain. Alhasil timbulkan kesalahan-
kesalahan dalam pengimplemetasian kata bantu
bilangan tersebut dalam membuat kalimat. Ditemukan
2 kesalahan akibat posisi kata bantu bilangan yang
salah. Sebagai contoh:

Struktur frasa “XAZA]”

(zhé gongjia s1)
“perusahaan ini”

Dalam kaidah bahasa Mandarin posisi ini
sangat tidak dibenarkan. Kata bantu bilangan
seharusnya terletak sebelum kata benda. Contohnya “—

< (y1 ba sdn) “satu payung” kata bantu “#t” (bd)
terletak setelah jumlah bilangan yaitu satu dan terletak
sebelum kata benda”#»” (sdn) “payung”. Agar frasa
yang dibuat mahasiswa sesuai dengan kaidah sintaksis
bahasa Mandarin maka, frasa yang tepat adalah "iXZxX A
"]” (zhe jia gongsi) “ perusahaan ini”. Dimana kata
bantu “Z” (jia) terletak sebelum kata benda” /A &]”
(gongsi) “ perusahaan”.

D. Salah Susun (misordering)

Salah susun (misordering) ditandai oleh kesalahan
penempatan suatu morfem dalam sebuah kalimat atau
ujaran. Ditemukan 4 bentuk kesalahan yang tergolong
dalam salah susun. Kesalahan tersebut diuraikan
sebagai berikut:

1. Posisi unsur superlatif yang tidak tepat
Unsur superlatif dalam bahasa Mandarin

cukup beragam, salah satunya ialah “t% " (jile). Pada
kaidah sintaksis bahasa Mandarin penggunaan unsur
superlatif “4% 1 (jile) terletak setelah adjektif atau kata
sifat. Contohnya “Jf 4 |/ ” (kaixin jile) “sangat
senang”’. Akan tetapi ditemukan kesalahan pada teks
wacana tulis mahasiswa dengan struktur frasa yang
salah™ #% 7 = 11> (jile haipa.) kesalahan ini termasuk
dalam kategori salah susun (misordering) ditandai
dengan kesalahan letak posisi“#% '™ (jile) dan”5E1f”
(haipa) yang terbalik. Yang seharusnya“#k 7> (jile)
terletak setelah kata sifat, terbalik menjadi“t% 7 (jile)
terletak sebelum kata sifat. Agar frasa yang dibuat
mahasiswa sesuai dengan kaidah sintaksis bahasa
Mandarin maka, frasa yang tepat adalah” =T
(haipa jile) “sangat takut” struktur frasa ini yang
termasuk dalam kaidah sintaksis bahasa Mandarin.
Kesalahan seperti ini sangat tidak dibenarkan dalam
kaidah sintaksis bahasa Mandarin , kesalahan ini sering
kali ditemukan pada tulisan mahasiswa akibat dari
kekurang hati-hatian mahasiswa dalam menjawab dan
kekurang pemahaman mahasiswa dengan
menggunakan unsur superlatif yang baik dan benar.
2. Posisi struktur kalimat yang kurang tepat.

Dalam teks wacana tulis yang disusun
mahasiswa sangat sering ditemukan kesalahan struktur.
Dalam kaidah sintaksis bahasa Mandarin susunan
struktur kalimat yang benar adalah
(subjek+keterangan+predikat+objek), terdapat
perbedaan antara struktur kalimat dalam bahasa
Mandarin dengan struktur kalimat bahasa Indonesia
yaitu perbedaan posisi keterangan waktu atau tempat,
dalam kaidah sintaksis bahasa Indonesia keterangan
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tempat atau waktu terletak pada bagian akhir atau
terletak setelah objek, sedangkan dalam kaidah bahasa
Mandarin keterangan tempat atau waktu terletak
sebelum subjek atau setelah subjek

Kalimatl < KBl EHHIHERT 15 58 )E"
(Feijt jiangluo shouda jichdng zai jiang
yu 15 feénzhong hou)

“ pesawat akan mendarat di bandara

dalam 15 menit”
kesalahan pada kalimat di atas termasuk dalam
kategori salah susun (misordering) karena terdapat satu
unsur yang posisinya kurang tepat dalam kalimat
yaitu”7E6 - 15 7385 (zai jiang ya 15 fenzhong hou)

“dalam 15 menit" sebagai keterangan waktu.

Penempatan keterangan waktu di bagian akhir kalimat

merupakan susunan kaidah sintaksis bahasa Indonesia.

Sedangkan dalam kaidah bahasa Mandarin penempatan

keterangan waktu yang tepat hanya terletak sebelum

atau sesudah subjek. Dengan begitu kata keterangan
waktu “7E¥5F 15 ZrBiJE” (zai jiang yu 15 feénzhong
hou) “dalam 15 menit”yang letaknya paling akhir
dalam kalimat di atas, sudah pasti-menyalahi aturan
kaidah sintaksis bahasa Mandarin. Kesalahan ini sering
terjadi akibat pengaruh dari kaidah bahasa Indonesia
yang terbawa pada pembelajaran bahasa Mandarin.

Struktur kalimat yang tepat adalah 7#E% T 15 4345

(zai jiang yu 15 fenzhong hou) “dalam 15 menit" harus

terletak setelah subjek “ 7Kl (f&ijT) “pesawat” dengan

susunan kalimat “ KAIZE¥T 16 p4hJE 9% B HLI%”

(féijT zai_jiang ya 15 fénzhong hou jiangluo shoudi

jichéng) “pesawat akan mendarat di bandara dalam 15

menit" kalimat ini sudah sesuai dengan kaidah sintaksis

bahasa Mandarin.

Kalimat2 A5 AZ BIRBERE TFHLHGE T
(rén_yi rén zhi jian de juli shouji la
jinle)
“jarak antar orang ponsel semakin dekat”
Ditinjau dari kaidah sintaksis bahasa
Mandarin kalimat ini sangat tidak sesuai, kesalahan
tersebut termasuk kesalahan kategori salah susun
(misordering) yang ditandai dengan susunan SPOK
yang salah, menjadikan makna kalimat juga tidak
sesuai. Dari pemilihan kata, mahasiswa terkecoh pada ”
N5 ANZEHIPEE (rén yl rén zhi jian de juli)  jarak
antara orang” yang dianggap merupakan subjek dalam
kalimat ini. Sedangkan subjek dalam kalimat adalah

“FHL” (shouji) “ponsel” dan pada > N5 A Z A #E
(rén yu rén zhi jian de juli) * jarak antara orang”
sebagai objek. Agar kalimat yang dibuat mahasiswa
sesuai dengan kaidah sintaksis bahasa Mandarin maka,
kalimat yang tepat adalah” FHLFiE T A5 AZ KR

B> (shoujl 13 jinle rén yu rén zhi jian de juli) “ ponsel

mendekatkan jarak antar orang”. Dari pemahaman
kosakata mahasiswa yang kurang dapat, menimbulkan
kesalahan dalam pemilihan subjek, predikat dan objek
dalam kalimat. Penyebab terjadi kesalahan serupa
karena mahasiswa yang tidak paham dengan konteks
kalimat yang disusun, ataupun terdapat kosakata yang
tidak dipahami oleh mahasiswa.
3. 'Kesalahan pada susunan gramatikal
Kesalahan selanjutnya adalah kesalahan yang

ditemukan karena susunan tata bahasa yang salah,
kesalahan ini ditemukan dari teks wacana tulis
mahasiswa. Pada kesalahan tata bahasa ini terdapat 1
bentuk tata bahasa yang cukup tinggi tingkat
kesalahannya, yaitu kesalahan pada tata bahasa “3f”
(b#). Pada tata bahasa ini ditemukan banyak sekali
variasi " kesalahan yang disebabkan kurangnya
pemahaman mahasiswa terkait tata bahasa kata tersebut.
Kesalahan ini —termasuk kategori salah susun
(misordering) yang ditandai dengan kesalahan
penempatan struktur gramatikal 3> (bd). Struktur
gramatikal  “#” (bd) yang sesuai dengan kaidah
bahasa Mandarin adalah S+ “3%” (bd) +O+V. rumus ini
cukup sering diajarkan, tetapi pada praktik masing
banyak mahasiswa yang melakukan kesalahan, sebagai
contoh:
Kalimat 1 ¥ 5 SC R 3R oce”

(qing zhé pian wénzhang fanyi chéng

zhongwén bi)

“tolong terjemahkan artikel ini dalam

bahasa Mandarin".

Sebagai- contoh -kalimat yang dibuat
mahasiswa Pada kalimat ini penempatan unsur “#&2”
(ba) sangat tidak sesuai. Berpedoman pada rumus,
seharusnya “ff2” (bd) terletak setelah kata “i&” (qing)
“tolong” sebagai subjek dan sebelum “iX 5 #” (zhé
pian wénzhang ) “ artikel ini” sebagai objek dalam
kalimat. Agar kalimat yang dibuat mahasiswa sesuai
dengan kaidah sintaksis bahasa Mandarin maka,
kalimat yang tepat adalah” i $%1 55 SC &5 B % i 5L
(qing ba zhé pian wénzhang fanyi chéng zhongwén)
“tolong terjemahkan artikel ini ke dalam bahasa
Mandarin". Kesalahan pada kosakata “{&2” (bd) juga
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disebabkan karena kemiripan antara kata “#2” (ba) dan
“HE” (ba), kedua kata ini memiliki pengucapan yang
cukup mirip tapi memiliki fungsi yang sangat berbeda.

E. Penghilangan (omission) dan Salah susun

(misordering)

Ditemukan 1 kalimat yang tergolong dalam
penghilangan maupun salah susun, kesalahan tersebut
diuraikan sebagai berikut:

1. Kesalahan posisi unsur klausa

Kesalahan pada kelas klausa terjadi pada
kesalahan posisi unsur klausa. Ditemukan contoh:
Struktur klausa 1R Z 4T

(héndud dazhé)
“banyak diskon”

Ditemukan struktur klausa "{RZ$T#” (héndud
dazhé) “banyak diskon” dalam kalimat 7% 455 51R
Z I (zhé jia shidian you héndud dizhé) “toko
buku ini sedang banyak diskon” yang dalam segi
struktur kalimat tidak ada masalah, hanya saja terdapat
klausa dengan posisi kata kerja dan kata sifat yang
kurang tepat. Ditinjau dari kaidah sintaksis bahasa
Indonesia kalimat ini tidak ditemukan keanehan, tapi
dilihat dari kaidah sintaksis bahasa mandarin klausa di
atas sangat tidak diterima kehadirannya. Tidak
diterimanya karena kehadiran kata "1 %> (hénduo)
“ sangat banyak” sebelum kata kerja “37> (dd) dan ¥
(zhé). Seperti yang disampaikan Cicik dan Subandi
(2021:718) bahwa kata sifat harus diletakkan diantara
kata kerja dan harus disertai dengan. partikel “ 1 ”’(le)
sebagai penanda kehadiran kata kerja pertama yaitu
menjadi”$T TR £ #1” (dile_héndud_zhé). Sehingga
peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan pada klausa ”
R % #T #1” termasuk dalam kategori penghilangan
(omission) ditandai dengan ketidakhadiran partikel
“7T ”(le) dan termasuk dalam kategori salah susun
(misordering) yang ditandai - dengan kesalahan
penempatan kata “fR£” (héndud) “ sangat banyak” ,
“$7” (dd) dan”¥7” (zhé). Sehingga didapati klausa yang
sesuai dengan kaidah sintaksis bahasa Mandarin adalah
klausa 3T 748 %47 (dile héndud zhé) dimana 7 (le)
terletak setelah kata kerja #] (da). Pada kesalahan ini
sering kali mahasiswa lupa menyadari bahwa
sebenarnya “4T#7” (ddzhé) merupakan kata kerja dalam
kaidah sintaksis bahasa mandarin tidak boleh
diletakkan setelah kata sifat. Sifat kelupaan tersebut
mungkin saja akibat kekurangan dari segi belajar dan

implementasi dalam kehidupan sehari-hari. Contoh lain:

“H KT (you da dizhé) diubah menjadi “37 7 K
(dale da zhé)

Faktor penyebab terjadinya kesalahan sintaksis
Kesalahan sintaksis umumnya disebabkan karena:

1. Pengaruh bahasa ibu.

Contoh:

CRHLEFE E I ERT 15 58 E” (Feijt
jiangluo shoudi jichang zai jiang ya 15 fénzhong
hou)

“pesawat akan mendarat di bandara dalam 15
menit" kesalahan: Penempatan keterangan waktu
di bagian akhir kalimat merupakan susunan kaidah
sintaksis bahasa Indonesia. Sedangkan dalam
kaidah bahasa Mandarin penempatan keterangan
waktu yang tepat hanya terletak sebelum atau
sesudah subjek.

Seharusnya: “ KHIZERT 15 40445717 5 #HL
(Feiji_zai_jiang yi 15 fenzhong hou jiangluo

shoudii jichang) “pesawat akan mendarat di
bandara dalam 15 menit"

2. ' Penyamataan berlebihan.
Contoh :
“PERFIRX AT REAK M ”
(Zudtian wo shi yi shile héndud yift.)
*“ kemarin saya sudah mencoba banyak baju”
Kesalahan ini - disebabkan karena mahasiswa
menggeneralisasikan bahwa kata bantu “7” (le)
sebagai menanda masa lampau diletakkan setelah
kata kerja berulang, yang seharusnya penempatan
kata bantu “ 7 (le) diletakkan diantara kata kerja
berulang tersebut “ix 7 (shile shi)

3. Pola gramatikal yang mirip
Contoh :
MR ER, B BT TR
(Ta bushi xihuan T zuqiu, jiushi xthuan da lanqin)
“ dia-suka bermain sepak bola atau suka bermain
basket”
Kalimat di atas menggunakan pola kalimat ‘&
(bushi) A, “mts2” (jiushi) B (kalau bukan A ya B).
jika dilihat dari konteks kalimat. Yang dimaksud
oleh mahasiswa adalah pola kalimat ““/~7&” (bushi)
A, “Ti2&” (ér shi) B (bukan A, melainkan B), jadi
hanya B yang mungkin benar.

4. Makna gramatikal mirip
Contoh:
“IBENIFETRATH S ARIR A FE
(yundong hdo rang women de shénti hén jiankang)
“ olahraga supaya membuat tubuh kita sehat”

2
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“ik” (rang) bermakna membuat “#filk” (hdo rang)
memiliki makna supaya membuat. Jika dilihat dari

pola kalimat dan konteks kalimat lebih tepat
menggunakan kata “il” (rang).

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan  hasil  pembahasan  mengenai

kesalahan sintaksis pada teks wacana tulis karya

mahasiswa angkatan 2019 Jurusan Bahasa dan

Sastra Mandarin. Dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a) Penghilangan (Omission errors ) ditemukan 3
bentuk kesalahan yaitu penghilangan unsur
pembentuk frasa 2 butir , penghilangan kata
kerja 2 butir dan penghilangan unsur
pembentuk pada kalimat 2 butir.

b) Penambahan (Addition errors ) ditemukan 2
bentuk kesalahan yaitu penambahan unsur
pada frasa 2 butir dan penambahan unsur pada
kalimat 1 butir.

c) Salah  formasi  (Misformation = errors)
ditemukan 1 bentuk kesalahan vyaitu posisi
kata bantu bilangan yang tidak tepat 3 butir.

d) Salah susun (Misordering errors ) ditemukan
3 bentuk kesalahan yaitu posisi unsur
superlatif yang tidak tepat 3 butir, posisi
struktur kalimat yang kurang tepat 2 butir dan
kesalahan pada susunan gramatikal 3 butir.
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